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ABSTRAK
Cokorda Gde Agung Wahyu Permana

ANALISIS PURIFIKASI MINYAK TRANSFORMATOR TERHADAP
TEGANGAN TEMBUS DAN SUHU TRANSFORMATOR PADA GARDU
DISTRIBUSI DT 0174 PENYULANG SEDAP MALAM

Dalam transformator berisi minyak minyak transformator yang jenisnya mineral oil,
minyak transformator memiliki peran sebagai pendingin dan isolasi. Suhu minyak
transformator akan naik disebabkan energi panas yang dibangkitkan dari inti maupun
kumparan. Dalam jangka waktu yang lama kemungkinan besar dapat terbentuk berbagai
endapan partikel yang akan menurunkan kualitas mutu dari minyak transformator.
Berdasarkan hasil inspeksi transformator DT 0174 Penyulang Sedap Malam mengalami
kebocoran, oleh sebab itu diperlukan treatment/purifikasi minyak transformator yang
berfungsi untuk membuat minyak transformator menjadi normal kembali dan
mengurangi kontaminasi fisik berupa kontaminasi partikel-partikel, kandungan air,
kandungan gas, dan lain-lain. Dari hasil penelitian diperoleh hasil perhitungan rata-rata
tegangan tembus sebelum purifikasi adalah 36.6 kV dan sesudah purifikasi adalah 60.1
kV, hasil perhitungan tersebut memenuhi standar yang ditetapkan SPLN 49-1:1982,
hasil perhitungan rata-rata suhu hot spot dan top oil telah memenuhi dalam batas operasi
yang ditetapkan oleh standar IEC 354, suhu hot spot tidak boleh melebihi 140°C dan
suhu top oil tidak boleh melebihi 105°C, terjadi penurunan rata-rata tegangan antar
phasa dengan persentase 0.98% dan phasa netral dengan persentase penurunan 2.25%.

Kata Kunci: Transformator, Purifikasi, Mineral Oil

ABSTRACT
Cokorda Gde Agung Wahyu Permana

TRANSFORMER OIL PURIFICATION ANALYSIS OF TRANSLATION
VOLTAGE AND TRANSFORMER TEMPERATURE AT DISTRIBUTION
SUBTS DT 0174 FEEDER SEDAP MALAM

In a transformer containing mineral oil, transformer oil has a role as a coolant and
insulation. The temperature of the transformer oil will rise due to the heat energy
generated from the core and coil. In the long term, it is likely that various particle
deposits will form which will reduce the quality of the transformer oil. Based on the
inspection results, the transformer DT 0174 Sedap Malam Feeder experienced a leak,
therefore a transformer oil treatment/purification is needed which functions to make the
transformer oil return to normal and reduce physical contamination in the form of
particle contamination, water content, gas content, and others. . From the results of the
study, the results of the calculation of the average breakdown voltage before
purification are 36.6 kV and after purification are 60.1 kV, the results of these
calculations meet the standards set by SPLN 49-1:1982, the results of the calculation of
the average temperature of hot spots and top oil have met within the operating limits
specified by the IEC standard 354, hot spot temperature should not exceed 140°C and
top oil temperature should not exceed 105°C, there is a decrease in the average voltage
between phases with a percentage of 0.98% and a neutral phase with a percentage
decrease of 2.25%.

Keywords: Transformer, Purification, Mineral Qil
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam transformator berisi minyak minyak transformator yang jenisnya mineral oil,
minyak transformator memiliki peran sebagai pendingin dan isolasi. Perlu dikemukakan
bahwa minyak transformator harus memiliki mutu yang tinggi dan berada dalam
keadaan yang bersih. Suhu minyak transformator akan naik disebabkan energi panas
yang dibangkitkan dari inti maupun kumparan. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya
perubahan-perubahan pada minyak didalam transformator. Dalam jangka waktu yang
lama kemungkinan besar dapat terbentuk berbagai endapan partikel yang akan
menurunkan kualitas mutu dari minyak transformator. Oleh sebab itu diperlukan
treatment/purifikasi minyak transformator yang berfungsi untuk membuat minyak
transformator menjadi normal kembali. Treatment minyak transformator juga sering
disebut dengan purifikasi. Fungsi utama dari purifikasi minyak adalah untuk
meningkatkan tegangan tembus minyak, dari tegangan tembus rendah (< 30 kV/2,5mm)
menjadi tegangan tembus tinggi (> 50 kV/2,5mm) sesuai dengan yang tercantum pada
SPLN 49- 1:1982. Purifikasi minyak transformator merupakan suatu proses pemurnian
minyak transformator melalui alat yang disebut Oil Treatment Plant dengan cara
menghilangkan atau mengurangi kontaminasi fisik berupa kontaminasi partikel-partikel,
kandungan air, kandungan gas, dan lain-lain. Proses Purifikasi transformator merupakan
gabungan dari dua proses, yaitu proses filtrasi dan proses vakum. Proses filtrasi
bertujuan untuk menyaring partikel-partikel, sedangkan proses vakum untuk
menghilangkan sebagian besar air terlarut dan melenyapkan kandungan gas dalam
minyak transformator.

Berdasarkan data hasil inspeksi jaringan bulan Maret 2022 transformator DT 0174
Penyulang Sedap Malam mengalami kebocoran pada 1 bushing TM, 2 bushing TR dan
decksel transformator yang menyebabkan minyak transformator rembes/tetes dan
terkontaminasi sehingga minyak menjadi kotor. Hal ini menyebabkan transformator
harus dilakukan pemeliharaan yaitu berupa purifikasi minyak transformator guna
memperpanjang masa pemanfaatannya. Dari hasil pengukuran sebelum dipurifikasi
diperoleh rata-rata tegangan tembus minyak yaitu 36.6 kV dan hasil pengukuran
sesudah dipurifikasi diperoleh rata-rata tegangan tembus minyak yaitu 60.1 kV. Dari

hasil perngukuran rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi mengalami

I-1
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peningkatan dan nilai tersebut telah memenuhi standar yang telah ditetapkan pada
SPLN 49-1:1982. Dari hasil pengukuran suhu hot spot transformator diperoleh hasil
rata-rata suhu hot spot sebelum dipurifikasi adalah 47°C dan hasil rata-rata suhu hot
spot sesudah dipurifikasi adalah 44.7°C, dari hasil pengukuran suhu hot spot sebelum
dan sesudah dilakukan purifikasi mengalami penurunan, sedangkan Untuk hasil
pengukuran suhu top oil transformator diperoleh hasil rata-rata suhu top oil sebelum
dipurifikasi adalah 45°C dan hasil rata-rata suhu top oil sesudah purifikasi adalah 44°C
dari hasil pengukuran suhu top oil sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi mengalami
penurunan. Dari hasil pengukuran rata-rata suhu hot spot dan top oil sebelum dan
sesudah dilakukan purifikasi nilai tersebut telah memenuhi dalam batas operasi yang
ditetapkan oleh standar IEC 354, suhu titik terpanas (Hot Spot) tidak boleh melebihi
140°C dan suhu oli atas (Top Qil) tidak boleh melebihi 105°C. Serta terjadi juga
penurunan rata-rata tegangan antar phasa sebelum dan sesudah dipurifikasi dengan
persentase 0.98% dan phasa netral sebelum dan sesudah dipurifikasi dengan persentase

penurunan 2.25%.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun beberapa permasalahan yang akan

dibahas yaitu:

1. Berapakah nilai tegangan tembus minyak sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi
minyak transformator pada Gardu Distribusi DT 0174?

2. Berapakah nilai suhu transformator sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi

minyak transformator pada Gardu Distribusi DT 0174?

1.3 Batasan Masalah

Karena ruang lingkup pemabahasan masalah cukup luas, untuk itu penulis membatasi

pemasalahan sebagai berikut:

1. Membahas nilai tegangan tembus minyak transformator sebelum dan sesudah
dilakukan purifikasi minyak pada Gardu Distribusi DT 0174 Penyulang Sedap
Malam.

2. Membahas nilai suhu transformator sebelum dan sesudah dilakukan purifikasiminyak
pada Gardu Distribusi DT 0174 Penyulang Sedap Malam.
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1.4 Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari permasalahan tersebut yaitu:

1. Mengetahui nilai tengangan tembus minyak transformator sebelum dan sesudah
dilakukan purifikasi minyak pada Gardu Distribusi DT 0174.

2. Mengetahui nilai suhu transformator sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi
minyak pada Gardu Distribusi DT 0174.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Penulis berharap agar penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat untuk banyak

pihak antara lain yaitu:

1.  Bagi penulis dapat menambah wawasan pengetahuan dan guna menuntaskan masa
perkuliahan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan saat
semesterakhir.

2. Bagi para pembaca dapat memberikan pemikiran baru dalam memperluas dan
menambah ilmu pengetahuan di bidang elektro khususnya bidang tenaga listrik.

3. Bagi perusahaan laporan tugas akhir ini dapat dimanfaatkam sebagai bahan
evaluasi bagi pihak PLN untuk lebih meningkatkan lagi kualitas teknologi serta
menjaga aset perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | - PENDAHULUAN
Memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika dari penulisan tugas akhir.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Memuat tentang teori mengenai transformator, teori standar tegangan
tembus minyak isolasi, teori dan proses purifikasi minyak transformator,

teori tentang suhu dan standar suhu pada transformator.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Memuat tentang metode-metode memperoleh data-data untuk penulisan
seperti data primer dan sekunder, metodologi pengolahaan data, beserta
analisa hasil dan hasil yang diharapkan pada tugas akhir ini.

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA
Membahas mengenai data teknis objek, data hasil pengukuran, data hasil

pengukuran, perhitungan rata-rata teganga tembus, suhu, dan tegangan
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keluaran pada transformator distribusi yang menjadi objek purifikasi

minyak transformator dan melakukan analisa dari hasil yang didapatkan.
BAB V - PENUTUP

Memuat tentang kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman apa

yang telah dibahas serta saran-saran yang diberikan penulis berdasarkan

hasil analisa yang penulis lakukan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisa treatment purifikasi minyak pada Gardu Distribusi DT

0174 Penyulang Sedap Malam, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengukuran tegangan tembus minyak transformator yang dilakukan
sebanyak 6 kali dengan menggunakan Oil Tester diperoleh hasil rata-rata tegangan
tembus minyak sebelum dipurifikasi adalah 36.6 kV dan hasil rata-rata tegangan
tembus minyak sesudah dipurifikasi adalah 60.1 kV, dari hasil perngukuran sebelum
dan sesudah dilakukan purifikasi mengalami peningkatan dan nilai tersebut telah
memenuhi standar yang telah ditetapkan pada SPLN 49-1:1982 vyaitu tegangan
tembus setelah diolah >=50 kV/2,5mm.

2. Dari hasil pengukuran suhu hot spot transformator yang dilakukan menggunakan
Thermovision diperoleh hasil rata-rata suhu hot spot sebelum dipurifikasi adalah
47°C dan hasil rata-rata suhu hot spot sesudah dipurifikasi adalah 44.7°C, dari hasil
pengukuran suhu hot spot sebelum dan sesudah dilakukan purifikasi mengalami
penurunan dan tidak ada yang melebihi batasan yang ada pada IEC 354 yaitu 140°C.
Untuk hasil pengukuran suhu top oil transformator diperoleh hasil rata-rata suhu top
oil sebelum dipurifikasi adalah 45°C dan hasil rata-rata suhu top oil sesudah
purifikasi adalah 44°C dari hasil pengukuran suhu top oil sebelum dan sesudah
dilakukan purifikasi mengalami penurunan dan tidak ada yang melebihi batasan
yang melebihi batasan yang ada pada IEC 354 yaitu 105°C. Kemudian diperoleh
juga hasil rata-rata tegangan antar phasa sebelum purifikasi 407 V dan sesudah
purifikasi 403 V dari hasil rata-rata tegangan antar phasa mengalami penurunan,
hasil penurunan masih sesuai standar SPLN No. 1 Tahun 1995 toleransi nilai
tegangan pada terminal sekunder trafo distribusi 230/400 V adalah sebesar +5% dan
-10% antar phasa 400 V Dengan batas +5% maksimal (420V) dan minimal -10%
(360 V). Dari hasil rata-rata tegangan antar phasa persentase penurunannya yaitu
0.98% dan diperoleh juga hasil rata-rata tegangan phasa netral sebelum purifikasi
234.6 V dan sesudah purifikasi 229.3 V dari hasil rata-rata tegangan phasa netral
mengalami penurunan, hasil penurunan masih sesuai standar SPLN No. 1 Tahun
1995 toleransi nilai tegangan pada terminal sekunder trafo distribusi 230V adalah
sebesar +5% dan -10%. Tegangan nominal 230 V phasa ke netral. Dengan batas
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+5% maksimal (241,5 V) dan minimal -10% (207 V). Dari hasil rata-rata tegangan

phasa netral persentase penurunannya yaitu 2.25%.

5.2 Saran

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak PT. PLN (Persero) ULP
Sanur mengenai tentang kegiatan inspeksi dan penjadwalan purifikasi minyak
transformator lebih baik lagi agar fungsi dari minyak transformator optimal. Dan jika
ingin mengetahui pengaruh purifikasi minyak transformator terhadap tegangan keluaran
transformator ataupun suhu transformator baik hot spot dan top oil sebaiknya harus
memperbanyak lagi data tegangan keluaran dan data suhu hot spot dan top oil
transformator agar bisa melihat perbandingan lebih banyak lagi serta mengetahui
apakah terjadi pengaruh purifikasi minyak transformator terhadap tegangan keluar dan

suhu transformator.
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